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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Saat ini kemajuan ilmu pendidikan dan teknologi sangat pesat. Kemajuan 
dan kesejahteran suatu bangsa dapat terlihat dari tingkat pendidikannya. 
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia 
yang akan dibutuhkan sampai akhir hayat.1 Pendidikan sangat penting bagi 
setiap individu baik bagi kepentingan pribadi maupun dalam kedudukannya 
sebagai warga Negara.2 Pengaplikasian ilmu pendidikan tersebut dikaitkan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi namun tetap sejalan 
dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan Kurikulum 2013.3 
Pendidikan merupakan usaha yang disengaja agar memungkinkan dapat 
tercapainya situasi belajar dan berlangsungnya proses pembelajaran yang 
ditujukan kepada peserta didik agar dapat terus mengembangkan potensi diri, 
agar peserta didik memiliki pondasi yang kuat terhadap spiritual keagamaan, 
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memiliki akhlakul karimah, dapat mengontrol diri, serta memiliki keterampilan 
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 
Firman Allah di surat Shaad Ayat 29: 
                            
Artinya : “Kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapatkan pelajaran”. (QS.Shaad: 29).5 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia berakal hendaknya mencari 
ilmu pengetahuan di muka bumi ini agar mendapatkan pelajaran. Hal ini juga 
dijelaskan dalam Q.S Thoha ayat 114 
 Firman Allah di surat Thoha ayat 114 : 
             
Artinya : Dan katakanlah (olehmu Muhammad) “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S Thoha ayat 114).6 
Berdasarkan Q.S Thoha ayat 114  dijelaskan bahwa pentingnya ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan manusia. Pentingnya ilmu pengetahuan dapat 
berpengaruh pada perkembangan ilmu pendidikan suatu bangsa. 
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Berbagai pihak seperti pemerintah, pendidik bahkan orang tua telah 
melakukan berbagai upaya agar mutu pendidikan nasional mengalami 
perubahan yang lebih baik. Agar meningkatkan mutu pendidikan nasional, 
pemerintah telah melakukan berbagai inovasi terhadap dunia pendidikan, 
seperti perubahan kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan yang didalamnya terdapat tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta 
merupakan suatu cara yang digunakan sebagai suatu pedoman penyelenggaraan 
suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
7
 
Perubahan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2006, kurikulum 2006 ke 
kurikulum 2013, dari perubahan kurikulum tersebut diharapkan agar 
tercapainya tujuan pendidikan, tetapi dari usaha-usaha tersebut belum 
menunjukan hasil yang optimal terutama mengenai prestasi peserta didik.  
Beberapa batasan pendidikan yang berbeda berdasarkan fungsinya, 
seperti pendidikan sebagai proses transformasi budaya dimana pendidikan 
dapat diartikan sebagai pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya, seperti seorang bayi yang baru lahir yang telah berada di suatu 
lingkungan tertentu.
8
 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Rawa Pitu merupakan salah satu 
sekolah yang berada Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Rawa Pitu, 
Kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Peserta didik dan pendidik di SMP 
                                                             
7
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Negeri 1 Rawa Pitu berasal. dari .berbagai. suku. dan. budaya. Suku.Jawa 
merupakan.salah.satu.suku.yang. mendominasi di SMP Negeri 1 Rawa Pitu. 
Pendidik maupun peserta didik menggunakan bahasa Nasional untuk 
berkomunikasi, meski ada beberapa diantaranya yang berasal dari suku 
Lampung asli. Hal tersebut dapat mengakibatkan tergerusnya budaya Lampung 
di SMP Negeri 1 Rawa Pitu, sehingga hal ini mengakibatkan kurang 
berkembangnya pemahaman peserta didik akan budaya Lampung walaupun 
secara geografis terletak di Provinsi Lampung. 
Pengaruh modernisasi mulai mempengaruhi budaya lokal yang 
berkembang, sehingga dapat berdampak pada mengikisnya nilai budaya 
Lampung di SMP Negeri 1 Rawa Pitu. Pengaruh perkembangan pada era 
globalisasi seperti sekarang ini tidak dapat dipungkiri melainkan harus 
dihadapi secara bijak. Dampak perkembangan globalisasi perlu dianalisis, 
sehingga dapat tercipta kebijakan-kebijakan yang antisipatif bersifat strategis, 
seperti penciptaan pendidikan berbasis budaya lokal dan Nasional. Sehingga 
pendidikan bisa menjadi alat yang efektif dan berfungsi sebagai nilai dasar 
yang mampu menjadi filter bagi efek globalisasi untuk mencakup banyak 
bidang dalam kehidupan, mulai dari sosial budaya, politik, tata masyarakat, 
ekonomi, sampai dengan pendidikan itu sendiri.
9
 
Dampak dari pengaruh modernisasi membuat minat peserta didik 
terhadap budaya Lampung menjadi berkurang sehingga pihak sekolah 
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berupaya untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap budaya 
Lampung, yaitu salah satunya dengan adanya pelajaran seni budaya. 
Berbagai pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada 
peserta didik sangatlah beragam dan salah satunya yaitu pembelajaran 
matematika, yang merupakan salah satu dari pendidikan di sekolah. 
Matematika memiliki peran yang penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan juga perkembangan ilmu teknologi. Dalam memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari peranan 
matematika seperti menghitung jarak, menghitung luas, serta dapat juga 
mengolah data. Dan matematika juga digunakan dalam menyempurnakan ilmu 
lainnya. 
 Peserta didik menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan hal 
yang kurang menarik untuk dipelajari karena hanya berisikan rumus-rumus. 
Peserta didik mengkategorikan bahwa mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang sulit dan termasuk ke dalam mata pelajaran yang tidak 
diminati, hal itu dapat terlihat dari hasil belajar matematika peserta didik yang 
masih tergolong rendah.10 
 Peserta didik dalam memahami pelajaran matematika sering mengalami 
kesulitan belajar sehingga menyebabkan hasil belajar yang rendah. Rendahnya 
hasil belajar yaitu pemilihan metode dan media pembelajaran yang kurang 
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Ibid
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tepat.11 Proses pembelajaran matematika haruslah memiliki kelengkapan 
pembelajaran yang memadai agar kegiatan belajar mengajar di kelas berjalan 
sesuai dengan kompetensi dasar yang diharapkan.12 
 Kegiatan belajar mengajar daya serap peserta didik tidaklah sama, dalam 
menghadapi hal tersebut, strategi belajar mengajar sangat dibutuhkan. Metode 
pembelajaran merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan 
oleh guru dalam menghadapi masalah tersebut, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik.
13
 
 Peningkatan kualitas pembelajaran  bertujuan agar dapat tercapainya 
keunggulan dalam proses pembelajaran.
14
 Bahan ajar dan media yang 
digunakan sebagai sumber belajar, bahan ajar dan media harus dipilih dan perlu 
dikembangkan  secara maksimal agar dapat membantu peserta didik mencapai 
tujuan belajarnya. Media merupakan sumber belajar, media secara luas dapat 
diartikan dengan manusia, benda, bahkan peristiwa yang dapat memungkinkan 
anak didik memperoleh pengetahuan juga keterampilan.
15
 
 Dikaitkan dengan pembelajaran, media dimaknai sebagai alat 
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 
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informasi berupa materi ajardari pendidik kepada peserta didik, sehingga 
peserta didik lebih tertari dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Modul 
merupakan salah satu media pembelajaran (media bahan cetak), modul yaitu 
suatu paket yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian 
rupa guna kepentingan belajar bagi peserta didik.
16
 
 Observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Rawa Pitu menunjukan 
hasil bahwa pada pembelajaran matematika pendidik masih banyak 
menggunakan bahan ajar berupa buku paket yang telah disediakan oleh 
pemerintah dan sekolah. Ketersediaan listrik di sekolah belum memadai 
dikarenakan lokasi sekolah yang berada di desa terpencil sehingga belum 
pernah ada pengembangan bahan ajar baru yang diterapkan di SMP Negeri 1 
Rawa Pitu. Saat ini di SMP Negeri 1 Rawa Pitu hanya menggunakan bahan 
ajar berupa buku paket Kurikulum 2013, meski sudah menggunakan kurikulum 
2013 pendidik masih harus menjelaskan di depan kelas serta memberikan 
contoh soal,  kemudian peserta didik mendengarkan lalu mencatat begitu 
seterusnya sehingga pembelajaran terkesan monoton, peserta didik pun merasa 
bosan dan tidak berantusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Karena 
kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar. 
 Hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan pendidik 
matematika SMP Negeri 1 Rawa Pitu, memperoleh informasi bahwa : 
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“Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti 
pembelajaran matematika. Kurangnya semangat dan minat peserta didik dalam 
pembelajaran matematika pada materi garis dan sudut. Proses pembelajaran 
matematika pada materi garis dan sudut diperlukan alat bantu seperti bahan 
ajar yang menarik dan mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik. 
 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada peserta 
didik di SMP Negeri 1 Rawa Pitu, diperoleh data hasil nilai ulangan harian 
peserta didik kelas VII A pada materi garis dan sudut, sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Ulangan Harian Matematika VII A 
 
Kelas 
Materi Garis dan Sudut 
(Interval Nilai) 
 
Jumlah Peserta didik 
Kelas VII A   70   70 
VII A 17 13   
30 
Persentase 57% 43% 
Sumber : Pendidik Matematika SMP Negeri 1 Rawa Pitu Kelas VII A 
 
Data dari tabel 1.1 hasil belajar peserta didik kelas VII A dari jumlah 
peserta didik yaitu 30 peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Maksimal) dengan persentase yaitu 57% dengan jumlah 
peserta didik yaitu 17 orang, sedangkan yang memperoleh nilai di atas nilai 
KKM yaitu dengan persentase 43% dengan jumlah peserta didik yaitu 13 
orang. Pencapaian dari hasil belajar peserta didik tersebut belum sesuai yang 
diharapkan atau hasil belajar peserta didik masih banyak yang di bawah KKM. 
Data observasi awal di atas, membuat peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh 
penguten dalam memahami konsep garis dan sudut. Bahan ajar berbasis 
etnomatematika berupa modul ini dipilih karena memiliki keunggulan yaitu isi 
9 
 
modul tidak hanya berisi materi saja tetapi juga disertai gambar yang 
mendukung dalam proses pembelajaran matematika pada konsep garis dan 
sudut serta dapat sekaligus memahami gerak pada tari sigeh penguten, 
sehingga isi modul tidak membosankan untuk dipelajari. 
Hal tersebut seiring dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 
Mardiah yang menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 
etnomatematika bisa memperkecil kesulitan peserta didik pada bahan ajar yang 
digunakan selama ini, sehingga peserta didik merasa semangat dan senang saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran serta tertarik pada pengembangan bahan ajar 
berbasis etnomatematika tersebut. Selain itu hasil dari respon pendidik 
terhadap modul yang dikembangkan didapatkan  rata-rata skor 86,15% dengan 
kriteria   sangat menarik. Dan untuk respon peserta didik terhadap modul 
didapatkan rata-rata skor 87,28% dengan kriteria sangat menarik. Sehingga 
modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika tersebut siap 
digunakan sebagai bahan ajar.17 
Penjelasan di atas membuat peneliti melakukan penelitian pengembangan 
bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten dalam memahami 
konsep garis dan sudut. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti menidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika peserta didik di kelas belum sesuai yang 
diharapkan. 
2. Pendidik belum pernah menggunakan bahan ajar baru, dan hanya 
menggunakan buku paket yang telah tersedia. 
3. Kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran matematika. 
4. Peserta didik masih kurang memperoleh bahan ajar berbasis 
etnomatematika yang dapat mempermudah belajar mandiri. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan bahan ajar berbasis  etnomatematika  pada tari sigeh 
penguten dalam memahami konsep garis dan sudut. 
2. Pengujian terhadap pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis 
etnomatematika yang dibuat hanya meliputi pengujian produk untuk 
melihat keefektifan pembelajaran 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran 
matematika berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten dalam 
memahami konsep garis dan sudut? 
2. Bagaimakah efektifitas bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 
berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten dalam memahami 
konsep garis dan sudut? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat diperoleh tujuan penelitian 
yaitu: 
1. Menghasilkan bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh 
penguten dalam memahami konsep garis dan sudut. 
2. Mengetahui efektifitas bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh 
penguten dalam memahami konsep garis dan sudut. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna 
bagi perbaikan pendidikan, yaitu: 
1. Bagi Peserta didik 
 Diharapkan peserta didik dapat memahami konsep matematika dan 
bertambahnya pemahaman budaya mengenai tari sigeh penguten serta dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
12 
 
2. Bagi Sekolah.n   
Diharapkan menjadi salah alternatif yang dapat digunakan untuk 
memudahkan proses pembelajaran di sekolah. 
3. Bagi Pendidik 
 Memberikan pengetahuan kepada pendidik dalam mengembangkan bahan 
ajar berbasis etnomatematika yang lebih tertuju kepada keperluan belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. 
4. Bagi Penulis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini peneliti dapat menambah pengetahuan 
serta lebih memahami pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Bahan Ajar 
Proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang menarik, yang 
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan informasi. Bahan ajar merupakan 
hal penting dalam proses pembelajaran secara menyeluruh.18 Depdiknas 
menyatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang telah dirancang 
secara sistematis yang tertulis ataupun tidak tertulis yang bertujuan agar 
suasana belajar di kelas dapat terwujud bagi peserta didik.19 
Menurut Soegiranto, bahan ajar merupakan materi atau bahan yang akan 
dipergunakan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, dimana materi 
tersebut telah dirancang secara sistematis oleh pendidik.20 
Jenis-jenis bahan ajar menurut Tocharman, antara lain yaitu: 
a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri dari bahan ajar cetak seperti 
modul, buku, gambar dan juga non cetak seperti model atau maket. 
b. Bahan ajar menggunakan (audio) seperti kaset, compack disk audio 
juga piringan hitam. 
c. Bahan ajar menggunakan pandang dengar (audio visual) seperti film 
dan juga video compact disk. 
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Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
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d. Bahan ajar menggunakan multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti CD dan CAI.21 
Adapun manfaat bahan ajar menurut Andi Prastowo antara lain sebagai 
berikut : 
a. Bagi pendidik, yaitu: 
1) Bahan ajar lebih efektif digunakan karena pengembangan bahan 
ajar diperoleh dari berbagai referensi. 
2) Pendidik akan menperoleh pendapatan lain jika karyanya 
dipublikasikan. 
3) Bahan ajar tersebut dapat membantu pendidik dalam proses 
pembelajaran. 
4) Komunikasi antar pendidik dan peserta didik menjadi lebih efektif. 
b. Bagi peserta didik, yaitu : 
1) Proses pembelajaran lebih menarik. 
2) Memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 
3) Memperoleh banyak kesempatan untuk belajar secara mandiri.22 
 
 
 
 
                                                             
21
Mahendra, “PENGEMBANGAN MODUL PROTOTIPE MCB ELEKTRONIK 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN SISWA 
KELAS XI SMA NEGERI 1 SINGARAJA.” Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 14 (31 
Juli 2017). 
22
Andi Prastowo;, “Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 
Terpadu : Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI,” Text, 2015,  
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B. Etnomatematika 
Pengertian Etnomatematika 
Etnomatematika mencakupi ide-ide matematika, pemikiran dan praktik 
yang dikembangkan oleh semua budaya.23 Etnomatematika dapat berfungsi 
dalam mengekspresikan hubungan antar budaya dengan matematika. maka dari 
itu, etnomatematika merupakan ilmu yang menjelaskan tentang bagaimana 
adanya keterikatan antara matematika dan budaya, dimana matematika dapat 
diadaptasi dari sebuah budaya. 
Matematika yang tumbuh dan berkembang dalam kebudayaan tertentu 
disebut dengan istilah etnomatematika. Budaya yang dimaksud mengacu pada 
kumpulan norma atau aturan yang berlaku di masyarakat, kepercayaan, dan 
nilai yang diakui pada kelompok masyarakat yang berada pada suku atau 
kelompok bangsa yang sama.24 
Etnomatematika menjadi disiplin ilmu juga mendapatkan perhatian luas 
akhir-akhir ini. Salah satu yang menjadi alasan yang dapat dikemukakan yaitu 
karena pengajaran matematika di sekolah memang terlalu bersifat formal. 
Pengajaran matematika di sekolah dan matematika yang ditemukan anak dalam 
kehidupan sehari-hari sangat berbeda. Oleh sebab itu pembelajaran matematika 
sangat perlu memberikan muatan atau menjembatani antara matematika dalam 
                                                             
23
Wahyuni, Tias, and Sani, “PERAN ETNOMATEMATIKA DALAM MEMBANGUN 
KARAKTER BANGSA.” 
24
Yusuf, Mohammed Waziri, Dkk. “Ethnomathematics (A Mathematical Game In Hause 
Culture, 2010)”. International Journal Of Mathematical Science Education Technoimathematics 
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dunia sehari-hari yang berbasis pada budaya lokal dengan matematika 
sekolah.25 
Bidang etnomathematika, yaitu matematika yang timbul dan berkembang 
dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat 
proses pembelajaran dan metode pengajaran. Hal ini membuka potensi 
pedagogis yang mempertimbangkan pengetahuan para peserta didik yang 
diperoleh dari belajar di luar kelas. Matematika itu pada hakekatnya tumbuh 
dari keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya, sehingga matematika 
seseorang dipengaruhi oleh latar belakang budayanya. Matematika yang 
berkembang dalam lingkungan masyarakat, oleh Bishop disebut 
etnomatematika.26 
Beberapa dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
etnomatematika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan  
pada budaya. Melalaui peranan etnomatematika dalam pendidikan diharapkan 
supaya peserta didik dapat lebih memahami matematika dan budaya mereka 
yang merupakan bagian dari karakter bangsa. 
 
 
 
 
                                                             
25
“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA SEKOLAH DENGAN 
PENDEKATAN ETNOMATEMATIKA BERBASIS BUDAYA LOKAL SEBAGAI UPAYA 
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SEKOLAH - 
CORE,” diakses 23 November 2019,  
26
Agung Hartoyo, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Budaya Masyarakat Dayak 
Perbatasan Indonesia Malaysia Kabupaten Sanggau Kalbar,” penelitian-pendidikan 243, diakses 
23 November 2019 
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C.  Tari Sigeh Penguten  
1. Tari Sigeh Penguten 
Tari merupakan aplikasi budaya suatu masyarakat yang syarat akan 
simbol. Pada masyarakat pendukungnya simbol tersebut mempunyai makna 
tertentu. Begitu pula halnya dengan tari sigeh penguten yang ada di daerah 
Lampung. Tari ini merupakan refleksi budaya masyarakat Lampung.27 
Tari sigeh penguten merupakan tari asli daerah Lampung, yang 
merupakan pengembangan dari tari sembah. Lahirnya tari sigeh penguten yang 
terikat oleh adat Lampung yang terdikotomi yaitu adat pepadun dan peminggir, 
yang telah melebur menjadi satu kesatuan yang harmonis sehingga bisa 
diterima masyarakat luas. 
Tari sigeh penguten merupakan tari dalam menyambut dan memberikan 
penghormatan kepada para tamu atau undangan yang telah hadir. Dapat juga 
dikatakan sebagai tari penyambutan. Tari sigeh penguten merupakan tari 
selamat datang atau sekapur sirih yang menggambarkan rasa kebahagiaan. Tari 
sigeh penguten merupakan salah satu dari aset budaya Lampung yang selalu 
ditampilkan pada saat acara baik lokal, nasional, atau internasional. 
Tari sigeh penguten merupakan tari persembahan yang ditampilkan oleh 
penari putri berkelompok yang berjumlah ganjil. Meski tari sigeh penguten 
memiliki ketentuan harus berjumlah ganjil, tidak ada makna khusus dari 
jumlah penari tersebut. Jumlah ganjil pada penari tari sigeh penguten hanya 
                                                             
27
Dwiyana Hapsary, Indra Bulan, Tari Lampung. (Yogyakarta: Arttex, 2016), h.1 
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untuk kebutuhan komposisi tari saja, sehingga bisa dikatakan bahwa seluruh 
penari menyatu secara harmonis sampai seluruh tarian selesai.28 
Nilai yang terkandung dalam tari, dapat dijabarkan satu persatu sehingga 
penikmat tari sigeh penguten dapat mengetahui bagaimana perilaku masyarakat 
Lampung dalam menerima dan menjamu tamu yang datang.29 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Gambar Penari Tari Sigeh Penguten Lampung 
 
                                     
         
Artinya : “Dan tatkala Yusuf menyiapkan kepada mereka bahan makanannya, 
Yusuf berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 
                                                             
28
Wayan Mustika, Teknik Dasar Gerak Tari Lampung (Bandar Lampung: Anugrah 
Utama Raharja (AURA), 2014), h. 38-39 
29
 Ibid  
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(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan 
aku adalah Sebaik-baik penerima tamu?” (Q.S Yusuf : 59).30 
Q.S Yusuf ayat 59 dijelaskan bahwa pada saat menerima tamu, 
dianjurkan untuk menjadi tuan rumah yang baik, serta bersikap baik dan 
memberikan suguhan yang baik juga sehingga membuat tamu merasa senang. 
Gerak tari Sigeh Penguten, antara lain : 
1) Gerak Lapah Tebeng 
Pada gerak lapah tebeng posisi tangan ngecum yang memiliki makna 
kematangan dan kedewasaan dalam menjalani kehidupan. Gerak lapah 
tebeng terdiri dari dua kata yaitu lapah yang berarti jalan dan tebeng 
berarti lurus. 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Gerak Lapah Tebeng 
 
2) Gerak Seluang Mudik 
 Gerak seluang mudik terdiri dari dua kata yaitu seluang yaitu ikan 
kecil-kecil yang hidup di sungai dan mudik yang berarti pulang atau 
kembali. Gerak seluang mudik juga merupakan gerak transisi dari posisi 
berdiri menuju posisi level rendah yaitu gerak mejong simpuh-merunduk. 
                                                             
30
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Al-Jumanatul ‘Ali (Bandung: CV 
Penerbit Jumanatul „Ali-Art (J-Art) 
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Gambar 2.3 Gerak Seluang Mudik. 
 
3) Gerak Mejong Simpuh Merunduk 
  Gerak mejong simpuh merunduk adalah gerak sikap merunduk yang 
sering dijadikan acuan masyarakat dalam memberikan nama pada tarian 
ini menjadi tari sembah. Pada gerak ini penari pembawa tepak meletakan 
properti tepak ke lantai. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Gerak Mejong Simpuh Merunduk 
 
4) Gerak Jong Ippek 
Gerak jong ippek merupakan gerak transisi saat penari melakukan 
gerak Mejong simpuh merunduk menuju gerak jong silo ghatu. 
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Gambar 2.5 Gerak Jong Ippek 
 
5) Gerak Jong Silo Khatu 
Gerakan tangan penari saat penari melakukan gerak jong silo khatu, 
yang memiliki makna kepribadian yang rapih dan sikap yang santun. 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Gerak Jong Silo Khatuu 
 
6) Gerak Sembah 
Pada gerak sembah memiliki arti yaitu menghormati dan 
menghargai. 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Gerak Sembah 
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7) Gerak Ngakhunjung 
Gerak tangan secara cepat dan lambat, ke arah kanan dan kiri, serta 
muncul dalam tiga posisi yaitu duduk, setengah berdiri, dan berdiri. 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Gerak Ngakhunjung 
 
8) Gerak Kilat Mundur 
Gerakan tangan pada gerak kilat mundur mengartikan makna 
memperbaiki diri. 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Gerak Kilat Mundur 
 
9) Gerak Ghubuh Gakhang 
Gerak ghubuh gakhang adalah salah satu gerak berpindah tempat 
dengan arah ke depan dan ke belakang kemudian kembali ke arah depan. 
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Gambar 2.10 Gerak Ghubuh Gakhang 
 
10) Gerak Ngiyau Bias 
Gerak ngiyau bias adalah gerak yang dilakukan di tempat dengan 
tangan seperti membasuh beras ke arah kanan dan arah kiri. 
 
 
 
 
Gambar 2.11 Gerak Ngiyau Bias 
 
11) Gerak Samber Melayang 
Gerak samber melayang merupakan gerak penghubung antara gerak 
satu dengan gerak lainnya dan tidak ada makna tertentu. 
 
 
 
   
Gambar 2.12 Gerak Samber Melayangg 
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12) Gerak Sabung Melayang 
 Gerak sabung melayang merupakan gerak penghubung antara gerak 
satu dengan gerak yang lainnya. Gerak sabung melayang, terfokus pada 
gerak tangan yang seperti burung melayang. 
 
 
 
 
Gambar 2.13 Gerak Sabung Melayang 
 
13) Gerak Tolak Tebeng 
Gerak tolak tebeng sesuai dengan namanya yang mempunyai arti 
menolak tebing. Gerak tolak tebeng juga merupakan salah satu gerak 
berpindah tempat, arah geraknya yaitu ke sisi kiri atau kanan. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.14 Gerak Tolak Tebeng 
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14) Gerak Mempam Biass 
Gerak mempan bias memiliki arti memikul beras. Gerak mempam 
bias juga termasuk gerak berpindah tempat, ketika penari pembawa tepak 
meninggalkan panggung (area pertunjukan) dan kemudian membentuk 
saling berhadapan. 
 
 
 
 
Gambar 2.15 Gerak Mempam Bias 
 
15) Gerak Belah Hui 
 Gerak belah huwi memiliki arti belah bambu. 
 
 
 
 
Gambar 2.16 Gerak Belah Hui 
 
16) Gerak Lipetto 
Gerak lipetto bermakna mampu menghadapi cobaan dari berbagai 
macam jenis masalah, dan mampu mencari jalan keluar yang terbaik untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
 
 
26 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.17 Gerak Lipetto 
 
D.   Matematika 
Matematika adalah salah satu pelajaran yang memerlukan penalaran dan 
juga pross pemahaman konsep yang saling berkesinambungan.31 
Penelitian ini terkhususnya akan membahas materi tentang konsep garis 
dan sudut. 
1. Garis 
a. Pengertian garis 
Garis direspresentasikan oleh suatu garis lurus dengan dua buah 
tanda panah di setiap ujungnya, yang mengidentifikasikan bahwa garis 
tersebut mempunyai panjang yang tidak terbatas. 
b. Kedudukan dua buah garis 
1) Garis Sejajarar  
Garis dinyatakan sejajar jika posisi kedua buah garis berada pada 
satuubidang, apabila kedua garis tersebuttdiperpanjang maka garis 
tersebut tidak dapat berpotongan. 
                                                             
31
Novitasari, Anggoro, and Komarudin, “Analisis Sarang Lebah Madu Dalam Geometri 
Matematika Dan Al-Qur‟an.” 
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2) Garis Berpotongan 
Garis dinyatakan berpotongan apabila kedua garis tersebut 
memiliki satu buah titik potong, titik potong tersebut disebut 
sebagai titik persekutuan. 
3) Garis berhimpit  
Garis dinyatakan berhimpit jika garis tersebut mempunyai 
setidaknya dua titik potong. 
4) Garis tegak lurus  
Garis dikatakan tegak lurus apabila garis tersebut saling tegak lurus 
dan membentuk sudut siku-siku. 
 
Agar dapat memahami kedudukan garis, perhatikan gambar di atas : 
 
a) 
 
 
 
GarisaSejajar 
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b)  
 
 
 
 
 
GariseBerpotongan 
c)  
 
 
 
 
GarisiBerhimpit 
 
d)  
 
 
 
GarisuTegak Lurus 
 
2. Sudut 
Suatu sudut akan terbentuk apabila adanyan dua buah garis yang 
bertemu pada titik pangkalnya. Secara sistematis, hubungan antara sinar 
garis dan titik sudut, dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 2.18 Sudut 
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a. Menghitung besar sudut 
Satu sisi sudut saat dirotasi terhadap titik sudut, sampai salah satu sisi 
sudut bertemu dengan sisi sudut yang lain maka akan terbentuk besar sudut. 
Satuan ukuran sudut disebut dengan derajat, sedangkan ukuran sudut ialah 
banyaknya derajat yang dibentuk oleh sudut. 
b. Macam-macam sudut antara lain : 
1) Sudut lancip (acute angle) yaitu besar sudutnya kurang dari 90o  
2) Sudut siku-siku (right angle) yaitu sudut yang besarnya tepat 90o 
3) Sudut tumpul (obtuse angle) yaitu sudut yang besarnya lebih dari 90o 
tetapi kurang dari 180
o
  
4) Sudut lurus (straight angle) yaitu sudut yang besarnya tepat 180o 
5) Sudut Refleks yaitu sudut yang besarnya lebih dari setengah putaran 
dan kurang dari satu putaran penuh yaitu besar sudut antara 180
o
 dan 
360
o
 
6) Sudut penuh yaitu sudut yang besarnya satu lingkaran penuh yaitu 360o 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.19 Macam-macam bentuk sudut 
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3. Hubungan garis dan sudut pada gerak tari sigeh penguten dapat kita lihat 
pada gambar di bawah ini : 
a. Garis 
1) Garis sejajar 
 
 
 
 
 
Pada saat penari melakukan gerak belah hui, posisi penari yang saling 
berhadapan dan sejajar, maka pola lantai penari terbentuk garis sejajar. 
 
2) Garis berpotongan 
 
 
 
 
Pada saat penari melakukan gerak mempam bias dengan berpindah tempat, 
pola lantai penari dapat dilihat untuk penari yang berhadapan dan penari 
yang bertolak belakang (arah hadapnya), dapat ditarik garis dan terbentuk 
garis yang berpotongan. 
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3) Garis berhimpit 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
  
Di bawah gambar 1 dan 2 terdapat angka 1, 2, 3, dan 4 yang menunjukan 
pola lantai penari. Pada gambar ke 1  merupakan posisi saat penari akan 
melakukan gerak tolak tebing. Sedangkan gambar ke 2 saat posisi penari 
melakukan gerak tolak tebing sambil berpindah posisi sehingga pola lantai 
para penari dapat membentuk sebuah garis berhimpit. 
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4) Garis tegak lurus 
 
 
 
 
 
Pola lantai pada saat penari (pembawa tepak) kembali dari menyerahkan 
tepak pada para tamu dan gerak berpindah tempat (lapah tebeng) dari 
penari yang masih di panggung. Maka pola lantai dari para penari di atas 
terbentuk garis tegak lurus. 
b. Sudut 
1) Sudut lancip (acute angle) 
 
 
 
 
 
Pada gerak ngahujung pada saat posisi penari berdiri, posisi tangan 
penari membentuk sudut lancip yang besar sudutnya kurang dari 90
o
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2) Sudut siku-siku (right angle)  
 
 
 
 
 
 
 
Pada gerak mempam bias, dapat kita lihat tangan pada penari membentuk 
sudut siku-siku yang besarnya 90
o 
 
3) Sudut tumpul (obtuse angle) 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gerak ngakhunjung, tangan penari membentuk sudut tumpul yang 
besarnya lebih dari 90
o
 dan kurang dari 180
o 
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4) Sudut lurus (straight angle)  
 
 
 
 
 
 
Pada gerak sabung melayang, gerak akhir pada tangan yaitu tangan 
membentang. Pada saat tangan membentang, tangan akan terbentuk garis 
lurus, gerakan tangannya membentuk setengah lingkaran dan sikap akhir 
kedua tangan lurus membentuk garis lurus maka dapat  terbentuk sudut 
lurus yaitu 180
o
. 
 
5) Sudut Refleks  
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1. tekukan tangan pertama, 
telapak tangan menghadap ke 
dalam. 
2. putar pergelangan tangan ke 
arah bawah. 
1. putar pergelangan tangan 
kanan ke kanan, kiri ke kiri. 
2.  Putar pergelangan sehingga 
telapak tangan menghadap 
ke atas. 
Gambar gerak putar pergelangan tangan 
Pada gerak mempam bias tangan penari pada saat pergelangan tangan 
berputar, putaran gerak tangan itu dapat membentuk sudut refleks yang 
besar sudutnya yaitu 180
o
 sampai 360
o
. 
 
6) Sudut penuh  
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4. tarik kedua telapak tangan ke 
arah dalam 
5. dan putar telapak tangan sehingga 
telapak tangan menghadap ke arah luar 
(semula) 
Gambar ilustrasi gerak tangan pada gerak nginyau bias 
Dapat kita lihat pada gerak nginyau bias gerakan (putar) tangan penari dapat 
membentuk sebuah lingkaran yang besar sudutnya yaitu 360
o
. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
1.  Desmawati, dengan judul skripsinya yaitu “Eksplorasi Etnomatematika pada 
Gerak Tari Tradisional Sigeh Penguten Lampung”. Dalam penelitiannya, 
peneliti mengamati pola lantai yang terbentuk pada saat penari melakukan 
gerak tari sigeh penguten, maka peneliti menyimpulkan jika adanya aktivitas 
etnomatematika dan adanya konsep geometri yang terbentuk, yaitu: a) 
1. sikap awal tangan lurus 
menghadap ke depan. 
2. gerakan telapak 
tangan kanan ke kanan, 
kiri ke kiri 
3. gerakan kedua 
telapak tangan ke 
bawah 
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aktivitas etnomatematika terjadi pada saat menghitung ketukan serta 
mengukur langkah penari saat berpindah formasi dan sesuai dengan pola 
lantai yang terbentuk. b) konsep geometri yang terjadi saat adanya 
transformasi geometri dan mengenai garis lurus. 
2. Uli Amsari, dengan judul skripsinya yaitu “Makna Simbolik Tari Sigeh 
Penguten Lampung”. Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa salah satu 
tari yang telah menjadi tradisi masyarakat Lampung yaitu tari sigeh 
penguten. Makna simbolik pada tari sigeh penguten juga terdapat dalam 
gerak, iringan, tata rias dan busana juga properti yang digunakan seperti 
kain tapis, siger, tanggai, sirih yang semua itu menggambarkan ciri khas 
lampung. 
  Menurut beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
keterkaitan antara matematika dengan tari sigeh penguten. Persamaan dari 
penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti gerak pada tari sigeh penguten serta 
arti gerakan tari tersebut sesuai kebiasaan masyarakat Lampung, yang 
membedakannya adalah cara yang digunakan dalam memahami tari sigeh 
penguten terutama pada gerak dan makna, serta jika pada penelitian 
sebelumnya membahas gerak dan maknanya, pada penelitian ini akan 
membahas terbentuknya garis dan sudut pada saat penari melakukan gerak tari 
sigeh penguten. Penelitianayanggakan dilakukan yaitu 
pengembanganubahanzajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten 
dalam memahami konsep garis dan sudut. 
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F. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementaramyang telah 
diidentifikasiosebagai  hal yang penting mengenai perihal yangomenjadi;objek 
permasalahan;atau keseluruhan pemikiran,dari penelitian yang akan/dilakukan. 
Kerangka berpikir penelitian danllpengembanganmini bermula dari 
permasalahanyyangg ada di sekolah yaitu, peserta didik merasa bahannajar 
yang digunakan kurang menarik, monoton dan pendidik juga belum pernah 
mengembangkanysuatuubahan ajar baru yang dibutuhkan peserta didik. Dari 
permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan 
bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten dalam memahami 
konsep garis dan sudut dalam bentuk modul. Dengan adanya solusi tersebut, 
diharapkan peserta didik dapat belajar menggunakan bahan ajar baru yang 
berupa modul, dengan isi modul yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Bahan ajar tersebut juga diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 
berupa bahan ajar berbasis etnomatematika pada tari sigeh penguten dalam 
memahami konsep garis dan sudut, yang diharapkan dapat membantu peserta 
didik belajar lebih aktif dan mandiri. 
Berdasarkan dari;kajian;teori,dan permasalahan‟yang telah/dipaparkan di 
atas, maka dapat disusun kerangka berpikir untuk mendapatkan jawaban 
sementara dari permasalahan yang akan diteliti. 
Alur kerangka berpikir pada penelitian pengembangan bahan ajar ini 
dapat dilihat dari bagan berikut: 
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Gambar 2.20 Kerangka Berpikir 
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